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Bukittinggi- Para Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) di Lapas Kelas IIA
Bukittinggi melakukan kegiatan perawatan tanaman palawija untuk meningkatkan
keterampilan pertanian dan menjaga kelestarian lingkungan. Kegiatan ini
dilakukan pada Jumat, 9 Februari 2024, sebagai bagian dari program rehabilitasi
dan pembinaan di lingkungan lapas.
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Dalam kegiatan tersebut, WBP aktif terlibat dalam perawatan tanaman palawija,
termasuk pembersihan lahan, pemupukan, penyiraman, dan pemangkasan.
Mereka diberikan arahan dan bimbingan langsung oleh petugas keamanan dan
pembinaan lapas yang berkompeten dalam bidang pertanian.

Kepala Lapas Kelas IIA Bukittinggi, Herdianto, menyatakan bahwa kegiatan
perawatan tanaman palawija merupakan bagian dari program rehabilitasi yang
bertujuan untuk memberdayakan dan memberikan keterampilan yang berguna
bagi para WBP. "Melalui kegiatan pertanian seperti ini, kami ingin meningkatkan
kemandirian dan keterampilan berkebun para WBP, sehingga mereka dapat
memiliki keahlian yang bermanfaat setelah kembali ke masyarakat," ujarnya.

Selain sebagai sarana pembinaan keterampilan, kegiatan perawatan tanaman
palawija juga memiliki manfaat positif dalam menjaga lingkungan di sekitar lapas.
Dengan membuat lapas menjadi lebih hijau dan produktif, diharapkan para WBP
juga dapat belajar pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan.

Kegiatan ini mendapat sambutan positif dari para WBP, yang merasa senang
dapat terlibat langsung dalam kegiatan yang bermanfaat dan memberikan
kesempatan untuk belajar. Mereka menyatakan rasa bangga mereka dapat
berkontribusi dalam memelihara tanaman palawija yang tumbuh subur di area
lapas.

Dengan adanya kegiatan perawatan tanaman palawija di Lapas Kelas IIA
Bukittinggi, diharapkan para WBP dapat terus menerapkan keterampilan yang
mereka pelajari dan menjadikannya sebagai modal untuk masa depan yang lebih
baik setelah mereka bebas dari masa hukuman. (JR/LS).


